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Abstract. Agriculture is an activity that utilizes natural resources to achieve yields, including agricultural 
products. Current agricultural development focuses not only on achieving high production yields but also 
on protecting farmers, including improving their welfare and generating income for them. Bali places 
great emphasis on the welfare of its people through the agricultural sector by ensuring employment 
opportunities for farmers, particularly in Badung Regency, Bali Province. To advance the agricultural 
sector, farmers need to increase their production, which is a crucial factor in supporting the success of 
their farming endeavours. This research aims to analyze the effects of rice (paddy) production and 
working hours on farmers` income in Dalung Village, North Kuta District, Badung Regency, Bali. Using a 
sample of 77 farmers selected through disproportionate stratified random sampling, data was collected 
through interviews and questionnaires. The research method used is quantitative, with descriptive 
analysis and multiple linear regression techniques. The result of the study show that Rice Production has a 
positive and significant partial effect on farmers` income, Working Hours do not have a significant partial 
effect on farmers` income. And simultaneously Rice Production and Working Hours have a positive and 
significant effect on farmers` income. This research encourages efforts to increase harvest yields through 
the provision of superior seeds and training, as well as promoting work efficiency among farmers. This 
research is expected to provide both theoretical and practical contributions. Theoretically, the results can 
broaden and strengthen basic knowledge regarding the influence of grain production and work hours on 
farmer income. Furthermore, the findings can serve as a reference for further research on similar topics. 
Practically, this research is expected to provide relevant and useful information for the government in 
formulating policies and strategies for developing the agricultural sector, particularly in efforts to 
improve farmer welfare in Dalung Village. 
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Abstrak. Pertanian adalah kegiatan yang memanfaatkan sumber daya alam untuk mencapai hasil, 
termasuk hasil pertanian. Pembangunan pertanian saat ini berfokus pada hasil produksi yang tinggi 
dan juga melindungi petani, termasuk meningkatkan kesejahteraan mereka dan menciptakan 
pendapatan bagi mereka. Bali sangat mengutamakan kesejahteraan masyarakatnya melalui sektor 
pertanian dengan menjamin lapangan kerja bagi para petani, khususnya salah satunya di Kabupaten 
Badung, Provinsi Bali. Untuk menjadikan sektor pertanian lebih maju maka petani perlu meningkatkan 
produksi yang merupakan faktor yang sangat penting dalam menunjang keberhasilan usahanya. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh produksi gabah dan jam kerja terhadap 
pendapatan petani di Desa Dalung, Kecamatan Kuta Utara, Kabupaten Badung, Bali. Dengan 
menggunakan sampel 77 petani dengan metode disproportionate stratified random sampling, 
pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara dan kuesioner. Metode penelitian yang 
digunakan yaitu kuantitatif dengan teknik analisis deskriptif dan regresi linear berganda. Hasil dari 
penelitian ini yaitu Produksi Gabah berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap 
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pendapatan petani, Jam Kerja tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap pendapatan petani 
dan Secara simultan Produksi Gabah dan Jam Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pendapatan petani. Penelitian ini mendorong Upaya peningkatan hasil panen melalui penyediaan 
benih unggul dan pelatihan, serta mendorong efisiensi kerja petani. Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi baik secara teoritis maupun praktis. Dari sisi teoritis, hasil penelitian ini dapat 
menambah wawasan dan memperkuat dasar pengetahuan mengenai pengaruh produksi gabah dan 
curahan jam kerja terhadap pendapatan petani. Selain itu, temuan penelitian ini dapat menjadi acuan 
bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan topik serupa. Secara praktis, penelitian ini 
diharapkan mampu memberikan informasi yang relevan dan bermanfaat bagi pemerintah dalam 
merumuskan kebijakan serta strategi pengembangan sektor pertanian, khususnya dalam upaya 
meningkatkan kesejahteraan petani di Desa Dalung. 

Kata kunci: kesejahteraan petani; pembangunan pertanian; pendapatan petani; produksi gabah 

1. PENDAHULUAN 

Pertanian adalah kegiatan yang memanfaatkan sumber daya alam untuk mencapai 
hasil, termasuk hasil pertanian. Pembangunan pertanian saat ini berfokus pada hasil 
produksi yang tinggi tetapi juga melindungi petani, termasuk meningkatkan kesejahteraan 
mereka dan menciptakan pendapatan bagi mereka. Peran sektor pertanian selain sebagai 
pemasok pangan yang diperlukan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan pangan dan 
sebagai pemasok bahan baku industri, sektor pertanian juga berperan sebagai pasar 
potensial untuk produk industri, tenaga kerja, modal, dan sumber devisa negara; mengurangi 
kemiskinan, meningkatkan ketahanan pangan, dan membantu pembangunan pedesaan dan 
perlindungan lingkungan.  Sektor pertanian sangat penting untuk diperbaiki karena negara-
negara Asia telah menerima pendapatan dari sektor ini sejak tahun 2007 (Arimbawa & 
Widanta, 2015).  Selain itu, peningkatan ekonomi Indonesia dapat dicapai melalui sektor 
pertanian.  Pertanian memainkan peran penting dalam kesejahteraan pangan masyarakat, 
meskipun kontribusi pertanian relatif kecil (Arimbawa & Widanta, 2017).  Pertanian, 
khususnya pertanian tanaman pangan, seperti padi, dikaitkan dengan dua peristiwa: 
perkembangan teknologi dan perubahan iklim. Di beberapa negara berkembang di mana 
penduduknya bergantung pada pertanian, perubahan iklim ini menyebabkan gagal panen 
(Sukartini & Achmad, 2013). 

Indeks Nilai Tukar Petani (NTP) Provinsi Bali turun 0,78% pada bulan Mei 2025 dari 
103,83 bulan sebelumnya. Penurunan ini disebabkan oleh penurunan Indeks Harga yang 
Diterima Petani (It) sebesar 1,00% dibandingkan dengan penurunan Indeks yang Dibayar 
Petani (Ib) sebesar 1,03% dibandingkan bulan sebelumnya, turun dari 126,51 menjadi 
125,21 pada bulan Mei 2025.  

Dari lima subsektor yang membentuk indeks NTP Provinsi Bali, dua di antaranya dapat 
mencapai angka 100 pada bulan Mei 2025. Subsektor tanaman dan konsumsi rumah tangga 
adalah dua subsektor yang dapat mencapai angka 100. Ini menunjukkan bahwa nilai tukar 
produk yang dihasilkan petani mampu memenuhi kebutuhan rumah tangga petani, yang 
terdiri dari biaya produksi pertanian dan konsumsi rumah tangga. Sektor pertanian 
menghasilkan makanan pokok, pakaian, dan papan, memberikan lapangan kerja, 
memberikan kontribusi, dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan petani 
dan upaya menanggulangi kemiskinan, dan sektor pertanian di Indonesia memainkan peran 
yang signifikan dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi, kesejahteraan petani, dan 
mendukung perekonomian nasional. 

Kualitas petani di Indonesia masih rendah, dan kebanyakan petani sudah berusia 
lanjut, sehingga mereka tidak lagi memiliki kemampuan untuk bekerja. Akibatnya, petani 
memperoleh pendapatan yang rendah, dan kesejahteraan petani masih rendah. Banyak 
faktor, baik secara internal maupun secara eksternal, memengaruhi keberhasilan usaha 
pertanian atau kesejahteraan petani. Luas panen adalah faktor internal yang memengaruhi 
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usaha pertanian, dan tingkat harga yang diterima petani, juga dikenal sebagai harga 
produsen, adalah faktor eksternal yang memengaruhi usaha pertanian (Purnomo & Savikri, 
2021). 

Indeks nilai tukar petani (It) subsektor tanaman pangan naik setinggi 0,49% pada 
bulan Mei 2025, naik setinggi 1,74% dari 98,63 pada bulan April 2025 menjadi 100,35. 
Indeks nilai tukar petani (It) naik setinggi 1,74% pada bulan Mei 2025, sementara indeks 
nilai tukar petani (Ib) turun setinggi 1,24% pada bulan Mei 2025. Indeks It naik dari 125,88 
menjadi 126,50 pada bulan Mei 2025. Kenaikan indeks It dipengaruhi oleh peningkatan 
indeks kelompok. Indeks Biaya Produksi dan Penambahan Barang Modal (BPPBM) naik 
sebesar 0,26 persen, sedangkan indeks kelompok konsumsi rumah tangga turun sebesar 
1,68%. Hal ini berkontribusi pada penurunan Ib (Statistik & Bali, 2020). 

Di banyak tempat di Indonesia, bidang pertanian merupakan fokus utama yang 
menopang ekonomi, mirip dengan provinsi-provinsi lain di negara ini. Bali menempatkan 
kesejahteraan masyarakat sebagai prioritas melalui sektor pertanian dengan menyediakan 
kesempatan kerja bagi para petani, terutama di Kabupaten Badung, Provinsi Bali. Agar sektor 
pertanian dapat berkembang lebih baik, petani harus meningkatkan hasil produksi yang 
menjadi elemen krusial bagi keberhasilan usaha mereka. Salah satu tanaman pertanian 
terbesar di Indonesia, padi, adalah tanaman penghasil beras yang menjadi makanan pokok 
masyarakat Indonesia. Beberapa wilayah di Indonesia memiliki lahan pertanian yang luas 
dan produktif. Meskipun sektor pariwisata adalah penggerak utama ekonomi provinsi Bali, 
potensi sektor pertanian semakin terlihat, terutama selama pandemi COVID-19, yang 
menghentikan hampir seluruh sektor pariwisata di Bali. 

Tiga kabupaten yakni Tabanan, Gianyar, dan Badung, memiliki produksi padi tertinggi 
selama tiga tahun terakhir, luasnya lahan pertanian di tiga kabupaten tersebut juga 
berkontribusi pada produksi padi yang tinggi. Petani harus memelihara kondisi lahan karena 
lahan pertanian merupakan faktor utama yang menentukan hasil produksi.  

Pada saat ini, sangat sulit untuk mempertahankan lahan pertanian di Provinsi Bali 
karena banyak masyarakat petani mengubah lahan pertanian mereka untuk bangunan, 
perumahan, atau lahan parkir untuk objek wisata. Tidak mengherankan bahwa lahan 
pertanian di Provinsi Bali semakin menipis. Ini adalah hasil dari era industrialisasi yang 
berkembang pesat. Upaya untuk meningkatkan produktivitas adalah masalah saat ini bagi 
para petani. Maka dari itu para petani di Bali, harus mulai serius menangani berbagai faktor 
yang mempengaruhi produktivitas. Dengan potensi yang semakin menonjol di sektor 
pertanian, para petani dapat memanfaatkan kesempatan ini untuk meningkatkan 
produktivitas usahatani mereka. Tujuannya adalah untuk mewujudkan pertanian yang lebih 
maju dan petani yang lebih sejahtera. Upaya untuk meningkatkan produktivitas adalah 
masalah saat ini.  

Petani, terutama petani di Bali, harus mulai serius menangani berbagai faktor yang 
mempengaruhi pendapatan mereka. Salah satu faktor yang mempengaruhi perolehan 
pendapatan adalah jumlah produksi, jadi dengan meningkatkan produksi petani padi, 
diharapkan juga meningkatkan pendapatan yang diperoleh petani. Karena pendapatan petani 
menjadi topik penting dalam penelitian ini. 

Selain pariwisata, pertanian adalah salah satu pilar ekonomi Kabupaten Badung.  
Kepariwisataan di Provinsi Bali, terutama di Kabupaten Badung, sangat bergantung pada 
pertanian.  Karena tetap memiliki kehidupan pertanian yang indah dan budayanya yang erat 
dengan pertanian, Bali menjadi perhatian dunia. Tanpa pertanian, Bali bukanlah apa-apa 
karena dari sinilah semuanya bermula.  Bali memiliki budaya yang menarik bagi wisatawan, 
tetapi pertumbuhan pariwisata modern telah mengurangi dampak pertanian, sehingga 
"budaya" itu sendiri semakin tertinggal.  Luas panen padi Kabupaten Badung pada tahun 
2021 mencapai 14,825.85 ha, meningkat dari 15,316.80 ha dan 15,329.63 ha pada tahun 
2022 dan 2023 (Badung, 2023). 
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Petani membutuhkan produksi untuk meningkatkan pendapatan mereka dan 
menghasilkan produk tani yang bebas dari bahan kimia yang merusak lingkungan (Arimbawa 
& Widanta, 2015).  Produksi juga menunjukkan bahwa petani melakukan pekerjaan yang baik 
secara mental dan fisik.  Akibatnya, petani langsung berusaha meningkatkan kinerja dengan 
menerapkan berbagai kebijakan yang dapat meningkatkan produktivitas.  Selain itu, ada 
banyak penyebab penurunan sektor pertanian yang dapat dilihat dari produktivitasnya. 
Namun, iklim yang tidak stabil adalah penyebab utama penurunan sektor pertanian yang 
dipicu oleh produktivitas, dan penurunan produktivitas bersama dengan penurunan debit air 
dapat menghambat operasi pertanian (Sulaeman A, 2014). 

Menurut Moehar Daniel luas lahan pertanian akan mempengaruhi efisiensi suatu 
usahatani. Dalam suatu pertanian, penggunaan lahan juga mempengaruhi perolehan 
pendapatan. Tenaga kerja mempengaruhi tingkat produktivitas dalam suatu usahatani. 
Semakin tinggi curahan tenaga kerja yang digunakan maka semakin tinggi produktivitas yang 
dapat dilakukan oleh petani (Prapnuwanti & Sudiana, 2019). 

Ketut Subrata selaku Kelian Subak Muding di Desa Dalung Kecamatan Kuta Utara 
(2022), menyatakan bahwa para petani padi khususnya di Desa Dalung Kecamatan Kuta 
Utara Kabupaten Badung hingga saat ini masih memiliki pendapatan yang cenderung rendah 
dan hasil panen yang berfluktuasi. Pendapatan petani di Desa Dalung umumnya digunakan 
oleh petani sebagai modal untuk bertani kembali, seperti modal untuk menyewa alat 
pembajak, membeli bibit, pupuk, upah tenaga kerja, dan biaya pemeliharaan, disamping itu 
pendapatan yang tersisa digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup. 

Menurut (Arimbawa & Widanta, 2015) dalam penelitiannya menyatakan bahwa Sesuai 
dengan teori yang ada bahwa luas lahan berkorelasi positif dengan produktivitas yang 
dihasilkan, lahan merupakan salah satu faktor produksi dan tempat dihasilkannya produk 
pertanian. Lahan memiliki kontribusi yang signifikan terhadap usaha tani karena jumlah kecil 
hasil produksi yang dihasilkan oleh usaha tani sangat dipengaruhi oleh luas lahan yang 
digunakan. 

Menurut (Kharismawati & Karjati, 2021) dalam penelitiannya diperoleh hasil yaitu 
variabel luas lahan memiliki dampak signifikan negatif pada produksi padi. Sedangkan dalam 
penelitian (Arimbawa & Widanta, 2017) diperoleh hasil yaitu variabel luas lahan memiliki 
pengaruh yang positif dan pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas petani padi. 

Menurut Mubyarto, Luas areal/lahan adalah seluruh area yang digunakan untuk 
menanam tanaman pangan. Luas areal/lahan menentukan jumlah atau hasil yang akan 
dihasilkan oleh para petani; jika luas areal/lahan yang digunakan meningkat, maka 
pendapatan petani juga akan meningkat, dan sebaliknya, jika luas areal/lahan yang 
digunakan sedikit, maka pendapatan petani juga akan menurun. Hal ini disebabkan oleh fakta 
bahwa tanaman pangan yang ditanam oleh petani tidak dapat dimakan oleh petani. 

Besar kecilnya investasi juga dapat memengaruhi hasil yang diperoleh oleh petani. 
Investasi memiliki peranan yang signifikan dalam penyediaan alat dan upah tenaga kerja. 
Investasi yang dimaksud terdiri dari pupuk, benih, pestisida, dan biaya operasional. Faktor 
investasi ini dapat berpengaruh pada peningkatan jumlah barang atau produk yang 
dihasilkan sehingga dapat meningkatkan penghasilan petani (Nugraha & Maria, 2021).  

Tenaga kerja adalah komponen lain yang dapat mempengaruhi pendapatan petani.  
Tenaga kerja sangat dibutuhkan dalam setiap proses produksi, dan demikian halnya dengan 
para petani yang menghasilkan padi atau gabah.  Tenaga kerja yang digunakan bergantung 
pada luas lahan yang dikelola; lebih besar luas lahan, lebih banyak tenaga kerja yang 
digunakan, tetapi petani dengan lahan yang terbatas hanya menggunakan anggota keluarga 
mereka.  Tenaga kerja sangat penting untuk pertanian, terutama tenaga kerja keluarga dan 
anggota keluarganya. Tidak perlu mengupah tenaga kerja luar jika tenaga kerja keluarga 
sendiri masih dapat dikerjakan. Ini menunjukkan tingkat efisiensi biaya yang tinggi yang 
dapat menghasilkan pendapatan yang signifikan bagi keluarga petani.  Tenaga kerja dapat 
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mempengaruhi produktivitas, yang membuatnya penting.  Hubungan tenaga kerja dengan 
pendapatan menunjukkan bahwa, karena kebutuhan tenaga kerja yang tinggi di wilayah 
tersebut, tenaga kerja berdampak positif pada pendapatan dan pendapatan petani.  Menurut 
ketentuan ini, tenaga kerja termasuk orang yang bekerja baik di dalam maupun di luar 
pekerjaan, dan alat produksi utama dalam proses produksi adalah tenaganya sendiri, baik 
fisik maupun mental. Kekurangan tenaga kerja dapat menyebabkan penundaan dalam proses 
penanaman, yang berdampak pada perkembangan tanaman, hasil produksi, serta mutu 
produk. Hal ini tentunya juga mempengaruhi hasil yang diterima oleh para petani. Jika tenaga 
kerja dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya, maka produksi dapat meningkat secara 
signifikan. 

Sektor pertanian sangat rentan terhadap perubahan iklim. Perubahan iklim dapat 
menyebabkan kekeringan yang lama dan banjir yang merusak tanaman pangan, yang 
mengurangi produksi pangan dan mengancam ketahanan pangan. Indonesia adalah salah 
satu negara yang paling mungkin terkena dampak dari perubahan iklim ini. 

Menurut (Rozci, 2024) dalam penelitiannya menyatakan bahwa Meskipun perubahan 
iklim tidak dapat dihilangkan, langkah-langkah untuk antisipasi dan adaptasi dapat 
meminimalkannya.  Gas berasal dari pembusukan mikroba, serasah tanaman, dan bahan 
organik tanah.  Perubahan iklim tidak hanya menyebabkan pemanasan global dan kenaikan 
muka air laut, tetapi juga mengancam ketahanan pangan karena dapat memengaruhi 
pertanian, terutama mengurangi hasil panen.  Teknologi pertanian yang lebih produktif dan 
lebih adaptif terhadap perubahan iklim adalah salah satu contoh upaya adaptasi. Menurut 
(Rochdiani et al., 2007) dalam penelitiannya ditemukan hasil bahwa tingkat risiko perubahan 
iklim berpengaruh signifikan terhadap pendapatan usahatani petani padi. 

Produksi pertanian dapat bervariasi karena berbagai faktor, termasuk perbedaan 
kualitas.  Ini dapat dipahami karena kualitas yang baik dihasilkan oleh proses produksi yang 
baik dan dilaksanakan dengan baik, tetapi jika usaha tani dilaksankan dengan kurang baik, 
kualitas produksi akan turun.  Dalam proses produksi, tujuan utama petani adalah untuk 
meningkatkan produksi gabah.  Para petani sangat mengharapkan peningkatan hasil 
produksi di setiap masa panen, karena mereka mengharapkan peningkatan pendapatan 
ketika hasil produksi gabah dan padi maksimal. Dengan kata lain, petani akan memperoleh 
laba yang maksimal. Menurut (Juardi, 2022) dalam penelitiannya diperoleh hasil bahwa hasil 
produksi berpengaruh signifikan dan berhubungan positif terhadap pendapatan petani. Dan 
(Tamiang, 2024) dalam penelitiannya juga diperoleh hasil bahwa hasil produksi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap peningkatan pendapatan petani, semakin tinggi hasil produksi 
gabah yang dimiliki para petani maka semakin tinggi pula tingkat pendapatan yang 
dihasilkan oleh para petani. 

Jumlah jam kerja adalah salah satu faktor yang mempengaruhi pendapatan. 
Pemberlakuan jam kerja harus tetap diperhatikan dan tidak melampaui batas kemampuan 
pekerja, maksimalnya jam kerja akan meningkatkan produktivitas kerja namun apabila jam 
kerja terlalu tinggi dapat memicu human error yang justru menyebabkan penurunan kualitas 
kerja (Nuraeni & Irawati, 2021). Semakin banyak jumlah jam kerja yang digunakan oleh 
seorang petani maka semakin tinggi pula tingkat pendapatan yang diperoleh. Hal ini 
disebabkan karena petani dengan curahan jam kerja yang tinggi dapat melakukan pekerjaan 
dengan maksimal, terutama dalam mengontrol pertumbuhan tanaman padi sehingga 
berpengaruh terhadap hasil panen yang berkualitas tinggi.  Apabila hasil panen bagus maka 
harga jual padi semakin tinggi sehingga pendapatan yang diperoleh pun akan maksimal. 
Menurut (Cahyani et al., 2024) dalam penelitiannya diperoleh hasil bahwa jam kerja memiliki 
pengaruh secara simultan terhadap pendapatan.  

Terdapat beberapa faktor yang diduga berpengaruh terhadap capaian pendapatan 
petani, berdasarkan penelitian sebelumnya juga telah diteliti faktor-faktor yang dibuktikan 
memberi pengaruh signifikan terhadap pendapatan petani. Penelitian oleh (Arimbawa & 
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Widanta, 2015) yang dilakukan di Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung, menunjukkan 
bahwa luas lahan, teknologi, dan pelatihan petani memiliki pengaruh positif dan pengaruh 
yang signifikan terhadap produktivitas petani padi di Kecamatan Mengwi. Serta penelitian 
oleh (Daini et al., 2020) yang dilakukan di Desa Lewa Jadi, Kecamatan Bandar, Kabupaten 
Bener Meriah menunjukkan bahwa luas lahan memengaruhi pendapatan petani kopi secara 
signifikan dan positif.  

Produksi gabah mencerminkan hasil utama dari aktivitas pertanian padi, yang secara 
langsung menentukan jumlah pendapatan yang dapat diperoleh petani. Sementara itu, jam 
kerja mencerminkan intensitas upaya dan keterlibatan tenaga kerja petani dalam proses 
produksi. Kabupaten Badung, meskipun dikenal sebagai daerah pariwisata, tetap memiliki 
kantong-kantong wilayah agraris yang bergantung pada hasil pertanian seperti gabah. 
Dengan meningkatnya tekanan konversi lahan dan perubahan struktur ekonomi lokal, petani 
dituntut untuk memaksimalkan produktivitas lahannya dan efisiensi kerjanya. Dalam 
penelitian ini akan dikhususkan untuk menganalisis faktor utama yang menentukan 
pendapatan petani yakni produksi gabah dan jam kerja petani di Desa Dalung, Kecamatan 
Kuta Utara, Kabupaten Badung. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Ekonomi Mikro 

Ekonomi mikro mempelajari kegiatan-kegiatan ekonomi dan unit unit ekonomi 
individual, yaitu individu sebagai konsumen, individu sebagai pemilik faktor produksi, 
maupun individu sebagai produsen, termasuk permintaan dan penawaran hingga struktur 
pasar, semuanya merupakan analisa ekonomi dalam konteks mikro. Analisa ekonomi mikro 
dapat dibagi menjadi tiga, yaitu teori harga, teori produksi, dan teori distribusi.  

Konsep Produksi Gabah 

Produksi adalah suatu kegiatan untuk meningkatkan manfaat dengan cara 
mengkombinasikan faktor-faktor produksi kapital, tenaga kerja, teknologi, dan managerial 
skill. Produksi merupakan usaha untuk meningkatkan manfaat dengan cara mengubah 
bentuk (form utility), memindahkan tempat (place ultility), dan menyimpan (store utility). 

Konsep Jam Kerja 

Jam Kerja adalah waktu untuk melakukan pekerjaan dapat dilaksanakan siang hari 
dan/atau malam hari. Merencanakan pekerjaan-pekerjaan yang akan datang merupakan 
langkah-langkah memperbaiki pengurusan waktu. Apabila perencanaan pekerjaan belum 
dibuat dengan teliti, tidak ada yang dapat dijadikan panduan untuk menentukan bahwa usaha 
yang dijalankan adalah selaras dengan sasaran yang ingin dicapai 

Teori Pendapatan 

Menurut pelopor ilmu ekonomi klasik, Adam Smith dan David Ricardo, distribusi 
pendapatan digolongkan dalam tiga kelas sosial yang utama: pekerja, pemilik modal dan tuan 
tanah. Ketiganya menentukan 3 faktor produksi, yaitu tenaga kerja, modal dan tanah. 
Penghasilan yang diterima setiap faktor dianggap sebagai pendapatan masing-masing 
keluarga terlatih terhadap pendapatan nasional. Teori mereka meramalkan bahwa begitu 
masyarakat makin maju, para tuan tanah akan relatif lebih baik keadaannya dan para 
kapitalis (pemilik modal) menjadi relatif lebih buruk keadannya (Nopiyanti, 2020). 

Hipotesis Penelitian 

Hipotesis 1 (H1): Produksi Gabah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
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Pendapatan petani di Desa Dalung 

Hipotesis 2 (H2): Jam Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pendapatan 
petani di Desa Dalung 

Hipotesis 3 (H3): Produksi Gabah dan Jam Kerja berpengaruh positif dan signifikan 
secara simultan terhadap Pendapatan petani di Desa Dalung 

3. METODE 

Metode penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di Desa 
Dalung, Kecamatan Kuta Utara, Kabupaten Badung. Objek penelitian ini adalah memfokuskan 
kajian pada pendapatan petani di Desa Dalung dengan dua variabel utama yaitu jumlah 
produksi gabah dan jam kerja terhadap variabel dependen yaitu pendapatan petani padi di 
Desa Dalung. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh penduduk di Desa Dalung yang 
bekerja sebagai petani dengan jumlah 335 orang, sedangkan sampel yang akan digunakan 
oleh peneliti adalah sebanyak 77 sampel yakni 77 orang yang bermata pencaharian sebagai 
petani di Desa Dalung.  

Metode penentuan sampel yang digunakan adalah teknik disproportionate stratified 
random sampling karena populasi petani di Desa Dalung terbagi ke dalam beberapa 
kelompok atau strata (subak), yaitu Subak Saih, Subak Gaji, dan Subak Muding, yang memiliki 
jumlah anggota tidak seimbang (kurang proporsional). Metode ini memungkinkan peneliti 
untuk mengambil sampel secara acak dari tiap strata, tetapi tidak berdasarkan proporsi yang 
sama, sehingga strata dengan jumlah anggota kecil tetap dapat terwakili secara memadai 
dalam penelitian. Dengan demikian, teknik ini digunakan agar hasil penelitian lebih 
representatif terhadap seluruh kondisi populasi, meskipun terdapat perbedaan besar pada 
jumlah anggota di tiap subak. Selain itu, metode ini membantu menghindari bias akibat 
dominasi kelompok dengan jumlah populasi besar serta meningkatkan keakuratan analisis 
dalam membandingkan pengaruh antar strata terhadap variabel penelitian seperti produksi 
gabah, jam kerja, dan pendapatan petani.  

Pada jenis dan sumber data penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif dan 
kualitatif, lalu untuk sumber data menggunakan data primer dan sekunder. Data Primer pada 
penelitian ini merupakan data yang mencakup pendapatan petani, jumlah produksi gabah 
dan jam kerja petani sedangkan data sekunder dalam penelitian ini mencakup data NTP 
(Nilai Tukar Petani) yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik, luas wilayah pertanian dan 
jumlah petani. Pada metode pengumpulan data peneliti menggunakan metode observasi 
serta kuesioner. Terkait teknik analisis data menggunakan teknik analisis deskriptif, Uji 
Validitas Dan Reliabilitas Instrumen Kuesioner, Analisis Regresi Linear Berganda serta Uji 
Asumsi Klasik. Data yang dianalisis menggunakan teknik Analisis Regresi Linear Berganda 
pada penelitian ini merupakan data kuantitatif. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov 
Test yang ditunjukkan diatas, didapat bahwa besarnya nilai signifikansi sebesar 0,20 lebih 
besar dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa data yang digunakan pada penelitian ini 
terdistribusi normal, sehingga dapat disimpulkan bahwa model memenuhi asumsi 
normalitas. 
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Sumber: Lampiran 5, diolah tahun 2025 
 

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 
korelasi antar variabel bebas (independen) yang digunakan pada penelitian ini. Berdasarkan 
tabel diatas ditunjukkan bahwa: 

 
Sumber : Lampiran 6, diolah tahun 2025 

 

Variabel Tolerance VIF Kriteria 

X1 0,955 1,047 Tidak Terjadi Multikolonieritas  

X2 0,955 1,047 Tidak Terjadi Multikolonieritas  

Uji Heteroskedastisitas menggunakan cara Glejser yang dimana jika nilai signifikansi 
lebih besar dari 0,05 (5%), maka dikatakan bahwa tidak ada heteroskedastisitas. Dapat 
dilihat pada tabel diatas nilai signifikansi variabel Produksi (X1) sebesar 0,28 dan nilai 
signifikansi variabel Jam Kerja (X2) sebesar 0,80. Dapat disimpulkan bahwa data diatas tidak 
terjadi gejala heteroskedastisitas. 

 
Sumber: Lampiran 7, diolah tahun 2025 

 

Tingkat signifikansi tiap variabel bebas dan interaksinya > 0,05 atau tidak berpengaruh 
signifikan terhadap absolute residual-nya, sehingga dapat disimpulkan model regresi 
terbebas dari masalah heteroskedastisitas 

Uji t 
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Sumber: Lampiran 8, diolah tahun 2025 

Berdasarkan gambar diatas dapat dijelaskan bahwa t hitung -0,562 < t tabel -1,99 
dengan tingkat signifikansi 0,576 > 0,05, sehingga H0 diterima dan Ha ditolak yang berarti 
bahwa variabel jam kerja tidak berpengaruh terhadap pendapatan petani di Desa Dalung.  

Uji F 

 
Sumber: Lampiran 8, diolah tahun 2025 

Berdasarkan gambar diatas didapat bahwa F hitung 13,660 > F tabel 3,12 dengan nilai 
signifikansi F adalah 0,001 < 0,05, sehingga H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa 
variabel produksi gabah (X1) dan jam kerja (X2) secara simultan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pendapatan petani di Desa Dalung (Y). 

Persamaan Regresi. 

Tabel 1. Hasil Persamaan Regresi 

 
Sumber: Data diolah (2025) 

Dari hasil pengujian ditemukan bahwa persamaan regresinya adalah sebagai berikut :  

Y = 6,146 + 2,529X1 – 0,123X2 

Dimana : 

Y = Pendapatan petani 

X1  = Produksi gabah 

X2 = Jam Kerja 

Persamaan regresi linear berganda tersebut menunjukkan arah masing-masing 
variabel bebas terhadap variabel terikatnya 

Pengaruh Produksi Gabah Terhadap Pendapatan Petani Padi Di  Desa Dalung. 

Berdasarkan hasil pengujian didapatkan hasil bahwa produksi gabah berpengaruh 
positif dan signifikan secara parsial terhadap pendapatan petani padi di Desa Dalung. 
Produksi adalah suatu kegiatan untuk meningkatkan manfaat dengan cara 
mengkombinasikan faktor-faktor produksi kapital, tenaga kerja, teknologi, dan managerial 
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skill. Dalam teori ekonomi mikro, khususnya dalam teori produksi dan pendapatan, produksi 
adalah salah satu penentu pendapatan, semakin tinggi output (dalam hal ini produksi gabah) 
semakin besar kemungkinan peningkatan pendapatan. Dalam konteks petani, produksi gabah 
merupakan output fisik yang dihasilkan dari kombinasi input seperti tenaga kerja, lahan, 
modal, dan teknologi. Banyak faktor dalam diri petani dan faktor luar yang mempengaruhi 
peningkatan produksi. Faktor dalam diri petani termasuk kurangnya keterampilan pertanian 
yang mampu menghasilkan inovasi, kurangnya pengetahuan pertanian yang baik sehingga 
tanaman yang dihasilkan petani hanya monoton, dan kurangnya modal yang mempengaruhi 
peningkatan produksi (Joni Arman Damanik, 2014). Menurut teori fungsi produksi, 
peningkatan output akan berdampak langsung pada peningkatan penerimaan (total 
revenue), asalkan harga output tetap sama atau meningkat. Jika produksi meningkat tanpa 
diikuti oleh keaikan yang signifikan pada biaya, maka akan terjadi peningkatan surplus 
produsen (producer surplus). Dan teori pendapatan faktor produksi menyatakan bahwa 
pendapatan diperoleh sesuai kontribusi masing-masing faktor produksi. Dalam hal ini, 
produksi gabah sebagai hasil dari gabungan faktor tenaga kerja, lahan, dan modal 
menunjukkan bahwa peningkatan produksi dan tenaga kerja akan meningkatkan kompensasi 
yang diterima petani sebagai pemilik faktor produksi. Dalam penelitian yang dilakukan oleh 
(Tamiang, 2024) menjelaskan bahwa variabel hasil produksi gabah berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap peningkatan pendapatan petani. Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh 
penelitian (Juardi, 2022) bahwa secara parsial dan simultan produksi padi berpengaruh 
signifikan dan berhubungan positif terhadap pendapatan petani. 

Pengaruh Jam Kerja Terhadap Pendapatan Petani Padi Di Desa Dalung 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh hasil bahwa Jam Kerja tidak berpengaruh secara 
parsial terhadap pendapatan petani padi di Desa Dalung. Menurut teori penawaran tenaga 
kerja dalam ekonomi mikro, jam kerja mencerminkan alokasi waktu sebagai sumber daya 
terbatas. Secara teoritis, peningkatan jam kerja akan meningkatkan jumlah output yang 
diproduksi, dan dengan demikian meningkatkan pendapatan. Namun teori ini juga mengenal 
adanya diminishing marginal productivity of labor dimana setelah titik tertentu, tambahan 
jam kerja tidak lagi menghasilkan tambahan output yang proporsional, atau bahkan bisa 
menurunkan produksi karena kelelahan. Pemberlakuan jam kerja harus tetap diperhatikan 
dan tidak melampaui batas kemampuan pekerja, maksimalnya jam kerja akan meningkatkan 
produktivitas kerja namun apabila jam kerja terlalu tinggi dapat memicu human error yang 
justru menyebabkan penurunan kualitas kerja (Nuraeni & Irawati, 2021). Dalam penelitian 
ini, ketidaksignifikanan hubungan antara jam kerja terhadap pendapatan secara parsial dapat 
dijelaskan melalui teori kesempatan (opportunity cost), banyak petani memiliki pekerjaan 
tambahan diluar sektor pertanian, sehingga waktu yang mereka alokasikan untuk bertani 
menjadi terbatas. Jam kerja rendah tersebut bukan karena malas tetapi karena alokasi waktu 
telah dibagi ke sektor lain yang dianggap lebih produktif dan menguntungkan. Hal ini sesuai 
dengan konsep ekonomi mikro bahwa individu akan mengalokasikan waktunya untuk 
aktivitas yang memberikan utilitas atau pendapatan marginal tertinggi. Maka jam kerja di 
pertanian tidak selalu linear terhadap pendapatan jika sektor lain dianggap lebih produktif 
oleh petani. Hal ini diperkuat dengan penelitian oleh (Putri et al., 2024) yang dalam 
penelitiannya diperoleh hasil bahwa alokasi waktu kerja petani dipengaruhi oleh usia, luas 
lahan, pengalaman usahatani, pendapatan petani, jumlah tanggungan keluarga, dan 
Pendidikan 

Pengaruh Produksi Gabah Dan Jam Kerja Terhadap Pendapatan Petani Padi Di 
Desa Dalung 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh hasil bahwa Produksi Gabah dan Jam Kerja 
berpengaruh positif secara simultan terhadap pendapatan petani padi di Desa Dalung. Secara 
simultan, teori fungsi produksi menyatakan bahwa output merupakan hasil gabungan dari 
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berbagai input termasuk jam kerja modal dan lahan yang menghasilkan produksi gabah. 
Justru ketika jam kerja dan produksi gabah dianalisis secara bersamaan, terlihat efek 
komplementer antara keduanya. Produksi gabah tidak bisa meningkat tanpa adanya 
kontribusi jam kerja yang cukup, dan jam kerja menjadi lebih produktif ketika didukung oleh 
keterampilan, alat dan input yang tepat. Ini selaras dengan konsep marginal productivity 
theory, dimana setiap faktor produksi memberikan kontribusi terhadap total output jika 
digunakan secara efisien. Dengan kata lain dalam perspektif ekonomi mikro, kombinasi 
optimal antara waktu kerja dan input produksi (dalam hal ini produksi gabah) menjadi kunci 
dalam meningkatkan pendapatan petani, hal ini menunjukkan bahwa pendekatan simultan 
lebih menggambarkan retail ekonomi petani dibandingkan pendekatan secara parsial semata. 
Petani akan memperoleh laba yang luar biasa jika hasil produksi gabah dan padi maksimal.  
Penelitian yang dilakukan oleh (Rusydi & Rusli, 2022) menemukan bahwa produksi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan petani. Penemuan ini diperkuat oleh 
penelitian lain (Aisyah, 2019), yang menemukan bahwa variabel hasil produksi berpengaruh 
signifikan dan signifikan terhadap pendapatan petani secara bersamaan. Selain itu, penelitian 
yang dilakukan oleh (Wiji Hastuti, 2011) menemukan bahwa jam kerja berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap. 

5. PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa produksi gabah 
memiliki pengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap pendapatan petani padi di 
Desa Dalung, sedangkan jam kerja tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan secara 
parsial terhadap pendapatan petani padi di Desa Dalung. Namun, secara simultan, kedua 
variabel tersebut berpengaruh positif terhadap peningkatan pendapatan petani. Penelitian ini 
memiliki beberapa keterbatasan, di antaranya hanya berfokus pada dua variabel independen, 
yaitu produksi gabah dan jam kerja, sedangkan diduga masih terdapat banyak faktor-faktor 
lain yang berpotensi memengaruhi pendapatan petani di wilayah tersebut. Selain itu, lokasi 
penelitian yang terbatas pada Desa Dalung, Kecamatan Kuta Utara, Kabupaten Badung, 
menjadi kendala tersendiri karena hasil penelitian ini belum tentu dapat digeneralisasikan 
untuk daerah lain dengan kondisi pertanian yang berbeda yang seharusnya bisa diperluas di 
objek penelitian lainnya. 
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